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ABSTRAK 
 

 
Ari Safandi. 2023. Pengaruh Metode Bermain Terhadap Peningkatan 

Kemampuan Berguling ke Depan Siswa SMP Negeri 26 Padang 
 
Permasalahan penelitian ini adalah masih rendahnya kemampuan 

berguling kedepan siswa SMP Negeri 26 kota Padang. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui pengaruh metode bermain terhadap kemampuan 
berguling ke depan siswa SMP Negeri 26 kota Padang. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (quasy experiment). 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan agustus s.d oktober 2023 di lapangan SMP 
Negeri 26 kota Padang. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMP 
Negeri 26 kota Padang yang berjumlah 874 orang siswa. Teknik pengambilan 
sampel menggunakan teknik purposive sampling, maka jumlah sampel dalam 
penelitian ini adalah sebanyak 31 orang siswa. Instrument yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah tes rolling kedepan. Teknik analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan analisis uji beda mean atau uji t. 

Hasil penelitian ini adalah: Terdapat pengaruh metode bermain terhadap 
kemampuan Berguling ke depan siswa SMP Negeri 26 kota Padang dengan thitung 
24,76 > ttabel 1,69, dimana terjadi rata-rata peningkatan berguling ke depan sebesar 
27,87 poin. 
 
Kata Kunci: Metode Bermain, Berguling Kedepan, Senam Lantai 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan jasmani adalah proses pendidikan melalui aktivitas jasmani, 

permainan atau olahraga yang terpilih untuk mencapai tujuan pendidikan. Agus 

Susworo DM dan Fitriani (2008:13), pendidikan Jasmani adalah proses 

pendidikan dengan pengalaman belajar melalui aktivitas jasmani yang dilakukan 

secara sadar, sistematis, dan intensif guna merangsang pertumbuhan dan 

perkembangan fisik. Pendidikan jasmani pada dasarnya merupakan pendidikan 

melalui aktivitas jasmani yang dijadikan sebagai media untuk mencapai 

perkembangan individu secara menyeluruh. Namun, perolehan keterampilan dan 

perkembangan lain yang bersifat jasmaniah itu juga sekaligus sebagai tujuan. 

Melalui Pendidikan Jasmani, siswa disosialisasikan ke dalam aktivitas jasmani 

termasuk keterampilan beraktivitas (Adang Suherman, 2000: 1). 

Tentunya pendidikan jasmani tidak lain hanya bertujuan untuk kesehatan  

jasmani kita agar lebih sehat dan tentunya agar jauh dari penyakit-penyakit yang 

bisa membuat kita lemah yang berkemungkinan besar bisa menuju tubuh ke 

tingkat lumpuh. Dalam mencegah dan  menjauhi hal tersebut tentu saja salah 

satunya dengan berolahraga dalam sehari-hari semakin rutin berolahraga semakin 

meningkat nya kebugaran jasmaninya. Banyak olahraga-olahraga yang bisa untuk 

meningkatkan kebugaran jasmani salah satunya adalah senam.Senam merupakan 

suatu cabang olahraga yang melibatkan performa gerakan yang membutuhkan 

kekuatan kecepatan dan keserasian gerakan fisik yang teratur. Senam adalah salah 
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satu bagian dari Pendidikan Jasmani. Menurut Titin (2017: 41), senam sebagai 

suatu latihan tubuh yang dipilih dan dikonstruk dengan sengaja, dilakukan secara 

sadar dan terencana, disusun secara sistematis dengan tujuan meningkatkan 

kesegaran jasmani, mengembangkan keterampilan dan menanamkan nilai-nilai 

mental spiritual. Bentuk modern dari senam ialah Palang tak seimbang, balok 

keseimbangan, dan senam lantai. Bentuk-bentuk tersebut konon berkembang dari 

latihan yang digunakan oleh bangsa Yunani kuno untuk menaiki dan menuruni 

seekor kuda dan pertunjukan sirkus. Adapun salah satu bentuk modern adalah 

senam lantai. 

Senam lantai merupakan salah satu cabang olahraga yang mana senam 

lantai dapat mengendalikan aktivitas seluruh badan. Senam lantai adalah latihan 

senam yang dilakukan pada matras. Unsur-unsur gerakannya sendiri cukup 

beragam, seperti mengguling, melompat, meloncat, berputar di udara, serta 

menumpu dengan tangan atau kaki untuk mempertahankan sikap seimbang. 

Aktivitas ini juga memiliki efek yang baik bagi tubuh, Dalam pelaksaan senam 

lantai sering terjadi peningkatan dalam meningkatkan daya tahan tubuh, 

meningkatkan kekuatan, menguatkan tulang, membuat tubuh menjadi lentur, 

melatih koordinasi anggota tubuh, mencukupi kebutuhan olahraga, membakar 

kalori dalam tubuh, an lai-lain. Dalam senam lantai biasanya ada tiga gerakan 

dasar yang bisa dipelajarai oleh siswa SMP, ketiga gerakan tersebut adalah guling 

depan, guling belakang dan juga guling lenting.  

Guling depan atau yang kita kenal dengan gerakan guling ke depan 

merupakan berguling ke depan dengan bagian belakang badan (tengkuk, 
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punggung, pinggang serta panggul bagian belakang). Guling depan merupakan 

salah satu materi senam lantai yang penguasaan rangkaian keterampilan geraknya 

dilakukan secara berurutan. Untuk tercapai suksesnya dalam guling depan pelajar 

harus melakukan cara pelaksanaan guling depan dengan baik dan benar agar tidak 

terjadi kecederaan. 

 Adapun pelaksanaan guling depan yang benar adalah ada dua langkah  

yaitu ada dengan awalan berdiri dan awalan jongkok. Adapun awalan berdiri 

adalah 1) Tubuh dalam posisi berdiri tegak dengan kedua tangan lurus di samping 

badan. Arahkan pandangan lurus ke depan melihat matras. 2) Ulurkan kedua 

tangan lurus memegang matras sambil membungkukkan badan. 3) Posisi kepala 

masuk di antara dua tangan. Usahakan dagu menyentuh dada, agar bagian tengkuk 

menyentuh matras dengan baik. 4) Bahu disentuhkan ke matras dan mulailah 

berguling. 5) Setelah melakukan guling depan, posisi tubuh kembali berdiri tegak. 

Adapun dengan awalan jonngkok yaitu 1) Tubuh dalam posisi jongkok dan kedua 

kaki dalam posisi rapat. 2) Lutut disentuhkan ke dada dengan posisi tangan berada 

di depan ujung kaki, 3) Kedua tangan dalam posisi bengkok. Posisikan dagu 

menyentuh dada dan pundak di matras, Mulailah berguling, Posisi tubuh sesudah 

berguling adalah jongkok. 

Namun berdasarkan hasil observasi yang telah peneliti lakukan pada bulan 

Januari tahun 2023 di SMP Negeri 26 Padang bahwasanya peneliti melihat 

terdapat sebagian siswa masih kurangnya minat dalam mengikuti pembelajaran 

senam lantai berguling kedepan, masih kurangnya keberanian dalam berguling 

kedepan dan belum sempurna dalam melakukan rolling depan. Hal tersebut 
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terlihat pada saat praktek senam lantai berguling kedepan  dilapangan tersebut 

peneliti menemukan bahwa kebanyakan siswa/siswi tidak semangat dalam 

mengikuti pembelajaran ada yang terlihat lesu dan malas, dan sebagian 

siswa/siswi terutama siswi mereka masih tidak berani dalam melakukan berguling 

depan dan kebanyakan siswa/sisiwi masih salah dalam melakukan berguling 

kedapan, hal tersebut jelas ketika mereka melakukan rolling depan bahwa peneliti 

melihat kesalahan sebagian siswa saat melakukan rolling depan adalah tumpuan 

tangan tidak tepat dan kurang kuat, sebagian siswa pundaknya tidak menempel di 

matras sehingga gerakan rolling depan tidak lurus bahkan keluar dari area matras, 

tangan tidak melakukan tolakan sehingga sulit menyelesaikan gerakan guling 

depan dan keadaan kaki yang tidak menekuk. Sehingga hal-hal tersebut bisa 

menyebabkan tidak sempurnanya gerakan teknik rolling depan. Dan dilapangan 

menunjukkan bahwa masih kurangnya fasilitas atau sarana dan prasarana di SMP 

Negeri 26 Padang yang mendukung kegiatan pembelajaran sehingga akan 

menyebabkan hasil belajar siswa kurang maksimal. Untuk meningkatkan minat, 

keberanian, dan kemampuan siswa dalam pembelajaran senam lantai berguling 

kedepan peneliti melaksanakan melalui metode bermain karena dengan bermain 

akan membuat anak-anak senang dan semangat dalam pembelajaran, maka 

diadakan penelitian ini. 

B. Identifikasi Masalah 

a. Minat dalam belajar 

b. Keberanian dalam melakukan berguling kedepan 

c. Metode pembelajaran 
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d. Model pembelajaran 

e. Sarana dan prasarana. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka dalam penelitian ini dibatasi pada 

pengaruh metode bermain terhadap kemampuan rolling ke depan siswa SMP 

Negeri 26 Padang. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah Apakah terdapat pengaruh metode bermain terhadap kemampuan 

rolling ke depan siswa SMP Negeri 26 Padang ? 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode bermain 

terhadap  kemampuan rolling kedepan siswa SMP Negeri 26 Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan yang telah dikemukakan, diharapkan penelitian ini 

mempunyai manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis  

a. Kegiatan penelitian akan menjadikan pengalaman dan wawasan yang 

bermanfaat untuk melengkapi pengetahuan yang telah diperoleh selama 

perkuliahan  

b. Dengan kegiatan ini, peneliti mendapat jawaban yang telah konkrit 

tentang suatu masalah yang berkaitan dengan judul penelitian ini. 
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c. Untuk menambah wawasan dari mahasiswa yang akan datang dan 

menambah bahan pustaka bagi mahasiswa Universitas Negeri Padang 

(UNP) pada umumnya untuk mahasiswa prodi Pendidikan Jasmani 

Kesehatan Dan Rekreasi (PJKR) khususnya. 

2. Manfaat praktis  

a. Bagi sekolah  

Dapat memberikan informasi kepada sekolah sehingga dapat dijadikan 

masukan dan pertimbangan bagi sekolah dalam mengambil keputusan 

kebijakan-kebijakan terhadap pelaksanaan pembelajaran pendidikan 

jasmani olahraga dan kesehatan terutama di sekolah yang bersangkutan. 

b. Bagi guru 

Sebagai subyek pembelajaran maka dengan hasil ini dapat diharapkan 

akan memberikan masukan kepada guru dalam kaitannya dengan 

pelaksanaan pembelajaran seperti penentuan sebuah pembelajaran, 

penilaian pembelajaran, penanggulangan masalah dalam pembelajaran 

serta penciptaan dalam sebuah pembelajaran yang akan datang. 

c. Bagi siswa  

Dapat memahami memotivasi aktualisasi diri pembelajaran pendidikan 

jasmani olahraga dan kesehatan dan dapat menciptakan bahwa olahraga itu 

asik dan menyenangkan. 

d. Bagi Peneliti 

Mendapatkan pengalaman dalam melaksanakan, memperdalam senam 

lantai dan mengetahui kekurangan diri saat mengajar yang dapat dijadikan 

acuan untuk introspeksi diri. 


